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BAB IV
PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN

KOTA TIDORE KEPULAUAN TAHUN 2018

Untuk adanya keserasian perencanaan antara pemerintah dan pemerintah daerah,

arah kebijakan ekonomi harus mengacu dan sejalan dengan Rencana Kerja Pemerintah

(RKP) tahun 2018 yang berpedoman pada RPJMN tahun 2015-2019 dan RPJMD Provinsi

Maluku Utara tahun 2014-2019. Tujuannya agar terjalin sinergitas antar dokumen

perencanaan serta menjalin kesinambungan perencanaan dalam mewujudkan arah

kebijakan dan kebijakan-kebijakan ekonomi yang dibangun pada tahun 2018.

Prioritas Nasional dan Program Prioritas Tahun 2018 dirancang sebagai berikut :
1. Pendidikan, dengan program prioritas terdiri dari : (i) pendidikan vokasi, dan (ii)

peningkatan kualitas guru.

2. Kesehatan, dengan program prioritas terdiri dari : (iii) Peningkatan kesehatan ibu dan

anak, (iv) pencegahan dan penanggulangan penyakit, (v) preventif dan promotif

(gerakanmasyarakat hidup sehat).

3. Perumahan dan Permukinan, dengan program prioritas terdiri dari : (vi) penyediaan

perumahan layak, (vii) air bersih dan sanitasi.

4. Pengembangan Dunia Usaha dan Pariwisata, dengan program prioritas terdiri dari : (viii)

pengembangan 3 kawasan pariwisata (dari 10), (ix) pengembangan 5 kawasan ekonomi

khusus – KEK (dari 10), (x) pengembangan 3 kawasan industri – KI (dari 14), (xi)

perbaikan iklim investasi dan penciptaan lapangan kerja, (xii) peningkatan ekspor

barang dan jasa bernilai tambah tinggi.

5. Ketahanan Energi, dengan program prioritas terdiri dari : (xiii) EBT dan kawasan energi,

(xiv) pemenuhan kebutuhan energi.

6. Ketahanan Pangan, dengan program prioritas terdiri dari : (xv) peningkatan produksi

pangan, (xvi) pembangunan sarana dan  prasarana pertanian (termasuk irigasi).

7. Penanggulangan kemiskinan, dengan program prioritas terdiri dari : (xvii) jaminan dan

bantuan social tepat sasaran, (xviii) pemenuhan kebutuhan dasar, (xix) perluasan akses

usaha mikro, kecil dan koperasi.

8. Infrastruktur, konektivitas dan kemaritiman, dengan program prioritas terdiri dari : (xx)

pengembangan sarana dan prasarana transportasi (darat, laut, udara dan inter-moda),

(xxi) pengembangan telekomunikasi dan informatika.
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9. Pembangunan wilayah, dengan program prioritas terdiri dari : (xxii) pembangunan

wilayah perbatasan dan daerah tertinggal, (xxiii) pembangunan perdesaan, (xxiv)

reforma agrarian, (xxv) pencegahan dan penanggulangan bencana (al. kebakaran

hutan), (xxvi) percepatan pembangunan Papua.

10. Politik, hukum, pertahanan dan keamanan, dengan program prioritas terdiri dari : (xxvii)

penguatan pertahanan, (xxviii)  stabilitas politik dan keamanan, (xxix) kepastian hukum,

(xxx) reformasi birokrasi.

Rancangan Tema Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2018 “Memacu
Investasi dan Memantapkan Infastruktur Untuk Pertumbuhan dan Pemerataan”.
Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2018 dilakukan dengan pendekatan

Money Follow Program. Pendekatan ini bertujuan agar pemerintah lebih fokus dalam

membuat perencanaan. Dengan pendekatan ini dapat dipastikan setiap program prioritas

dapat dilaksanakan karena jelas sumber pendanaannya.

Tema RKPD Provinsi Maluku Utara Tahun 2018 “Mendorong pertumbuhan
wilayah melalui peningkatan investasi, perluasan pelayanan infrastruktur dan kualitas
sumberdaya manusia”. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Maluku Utara

Tahun 2018 ini diarahkan pada 5 (lima) agenda prioritas pembangunan, yaitu:

1) Peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan

kesehatan.

2) Pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan;

3) Percepatan pembangunan infrastruktur berbasis tata ruang;

4) Membangun Kehidupan Beragama dan Berbudaya;

5) Peningkatan Kualitas pelayanan publik dengan reformasi Birokrasi dan tata kelola

pemerintahan.

Arah kebijakan pembangunan Kota Tidore Kepulauan pada tahun ketiga atau
tahun 2018 merupakan kelanjutan dari arah kebijakan tahun sebelumnya. Percepatan dan

pemerataan pembangunan infrasturuktur antar wilayah perlu dilanjutkan dengan peningkatan

pelayanan publik terutama pelayanan dasar yang merupakan kewajiban pemerintah

sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang

Pemerintahan Daerah. Tema pembangunan yang diusung pada tahun ketiga pemerintahan

adalah “Peningkatan Pelayanan Dasar di Seluruh Wilayah”. Arah kebijakan pada tahun

ketiga mencakup peningkatan sarana dan prasarana pelayanan dasar dan peningkatan

akses dan kualitas pelayanan dasar di seluruh wilayah Kota Tidore Kepulauan. Pelayanan

Dasar dalam hal ini meliputi pelayanan di bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum

dan penataan ruang, perumahan rakyat dan kawasan permukiman, ketenteraman, ketertiban
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umum, pelindungan masyarakat, dan sosial. Fokus pembangunan pada tahun ketiga adalah

mengurangi ketimpangan pelayanan publik di Pulau Tidore dengan pulau-pulau lainnya.

Pada tahun ketiga diharapkan pemerintah daerah sudah mampu menyelesaikan persoalan-

persoalan pokok di bidang pendidikan dan kesehatan serta pelayanan dasar lainnya yang

menjadi keluhan sebagian besar masyarakat serta membangun kemitraan dengan lembaga-

lembaga pemerintah lainnya dan organisasi sosial kemasyarakatan untuk meningkatkan

pelayanan dasar masyarakat.

4.1. Tujuan dan Sasaran Pembangunan

4.1.1. Visi dan Misi Kota Tidore Kepulauan Tahun 2016-2021
Sebagai arah pembangunan dalam rangka pencapaian 5 (lima) tahun kedepan,

penyusunan visi Kota Tidore kepulauan sedapat mungkin dapat menjawab permasalahan

dan isu aktual serta tantangan dan peluang pembangunan daerah, sehingga Visi yang

dirumuskan Kota Tidore kepulauan tahun 2016 – 2021 yaitu

“ Terwujudnya Kemandirian Kota Tidore Kepulauan sebagai Kota Jasa
Berbasis Agro-Marine”

Dalam Visi Kota Tidore Kepulauan Tahun 2016-2021 terdapat tiga kata kunci yakni

Kemandirian, Kota Jasa dan Agro-Marine.

Kemandirian mengandung makna bahwa mendayagunakan segenap asset,

potensi dan kemampuan yang dimiliki secara optimal dan berkelanjutan.

Kota Jasa mengandung makna bahwa Kota Pulau dimana jasa menjadi sumbu

utama, dalam rangka akselerasi pertumbuhan arus perdagangan barang dan jasa dalam

skala regional maupun nasional, memadukan wilayah pengembangan kota dalam suatu

sistem tata ruang yang terintegrasi didukung infratstruktur sistem transportasi dan sistem

teknologi yang memadai, serta mengutamakan pelayanan publik yang berkualitas. dengan

tidak meninggalkan potensi lainnya.

Agro-Marine mengandung makna percepatan dan mengoptimalkan pembangunan

dan percepatan pemanfaatan sumber daya potensial dan unggulan di darat maupun di laut

yang meliputi sector perikanan, perhubungan, pariwisata, pertanian (pangan dan

holtikultura, perkebunan dan peternakan) untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
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Misi

1. Memperkuat dan meningkatkan kualitas infrastruktur yang berkeadilan dengan
memperhatikan aspek lingkungan hidup
Memaksimalkan pembangunan infrastruktur laut maupun darat untuk mendorong

kelancaran proses produksi dan pemasaran secara terintegrasi untuk peningkatan

kesejahteran masyarakat.

2. Pengembangan Kelautan dan Perikanan serta pertanian berbasis potensi
unggulan wilayah

Menciptakan sentra-sentra pusat produksi perikanan dan pertanian sesuai dengan

karakteristik wilyah dengan tetap mangacu pada RTRW Kota Tidore Kepulauan

3. Penguatan investasi dan pertumbuhan ekonomi dengan mempertimbangkan
geostrategi, geopolitik dan potensi sumberdaya wilayah

Pembangunan ekonomi dan investasi serta memberdayakan usaha mikro kecil

menengah disetiap kecamatan dan mengoptimalkan seluruh potensi Sumberdaya

Alam dengan penguatan kelembagaan social ekonomi.

4. Pembangunan kualitas Sumber Daya Manusia berbasis potensi unggulan
daerah

Mewujudkan pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan lokal daerah dalam

aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi, dan komunikasi, bahasa, ekologi yang

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan serta menambah sarana dan prasarana

kesehatan dan peningkatan layanan masyarakat di daerah-daerah yang susah

terjangkau serta menumbuhkan potensi generasi muda sebagai penerus

pembangunan.

5. Penguatan pembangunan sosial dan budaya serta nilai-nilai kearifan lokal
sebagai modal sosial untuk mendorong akselarasi pembangunan

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengembangkan serta melestarikan

kebudayaan lokal agar tidak punah.

6. Reformasi Birokrasi

Penyelenggaraan pemerintahan di tandai dengan adanya perubahan mindset ASN,

penataan kelembagaan serta perbaikan kinerja birokrasi yang bermuara pada

peningkatan daya saing untuk mewujudkan Good Governance.
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Tabel 4.1
Hubungan Visi/Misi dan Tujuan/Sasaran Pembangunan

Visi : Terwujudnya Kemandirian Kota Tidore Kepulauan sebagai Kota Jasa
Berbasis Agro-Marine

Misi Tujuan Sasaran
1. Memperkuat dan

meningkatkan kualitas
infrastruktur yang
berkeadilan dengan
memperhatikan aspek
lingkungan hidup

Meningkatnya kualitas
infrastruktur laut maupun
darat yang mendukung
aktivitas ekonomi masyarakat
dengan memperhatikan aspek
kelestarian lingkungan hidup

Meningkatnya kualitas infrastruktur laut
maupun darat yang mendukung aktivitas
ekonomi masyarakat dengan memperhatikan
aspek kelestarian lingkungan

2. Pengembangan
Kelautan dan
Perikanan serta
pertanian berbasis
potensi unggulan
wilayah

Produktivitas wilayah dan
akses pemasaran produk
kelautan/perikanan dan
pertanian berbasis potensi
unggulan wilayah yang
semakin berkembang

Meningkatnya hasil produksi perikanan dan
pertanian yang berbasis unggulan wilayah

3. Penguatan investasi
dan pertumbuhan
ekonomi dengan
mempertimbangkan
geostrategi, geopolitik
dan potensi
sumberdaya wilayah

Terwujudnya pertumbuhan
ekonomi dan investasi yang
seiring dengan peningkatan
taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan
investasi berbasis pada potensi lokal

4. Pembangunan kualitas
Sumber Daya Manusia
berbasis potensi
unggulan daerah

Sumber daya manusia yang
semakin handal dan dapat
bersaing baik secara lokal,
nasional maupun
internasional

1. Meningkatnya kualitas sumber daya
manusia dalam berbagai aspek
pembangunan yang berbasik IPTEK

2. Meningkatnya aksesibilitas dan kualitas
pendidikan yang unggul, terjangkau dan
merata dengan mempertimbangkan
potensi keunggulan lokal ;

3. Meningkatnya  kualitas layanan kesehatan
bagi semua serta perluasan akses
pelayanan yang terjangkau dan merata;

5. Penguatan
pembangunan sosial &
budaya serta nilai-nilai
kearifan lokal sebagai
modal sosial untuk
mendorong akselarasi
pembangunan

Masyarakat Tidore yang
semakin sejahtera dengan
tetap mempertahankan nilai-
nilai budaya dan kearifan lokal
daerah

1. Terwujudnya Masyarakat yang sejahtera
dan tumbuhnya nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal daerah.

2. Terwujudnya pengembangan pariwisata
berbasiskan kebudayaan, alam dan
kearifan lokal.

6. Reformasi Birokrasi Mewujudkan Good
Governance

1. Meningkatnya kualitas pelayanan prima
kepada masyarakat.

2. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan
pemerintahan berdasarkan prinsip
pemerintahan yang baik.

3. Meningkatnya kinerja Organisasi
Perangkat Daerah



Rancangan Akhir Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Tidore Kepulauan Tahun 2018

Bab IV -6

4.1.2 Strategi Pembangunan Daerah Tahun 2016-2021

Strategi adalah salah satu rujukan penting dalam perencanaan pembangunan

daerah, rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan

sasaran akan dicapai yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan.

a) Kekuatan-Peluang (Strategi S-O)

1. Menciptakan kondisi aman, nyaman dan kondusif keamanan di seluruh wilayah Kota

Tidore Kepulauan secara berkelanjutan dengan menggalang potensi seluruh

stakeholders Kota Tidore

2. Mengembangkan dan meningkatkan peran lembaga-lembaga adat untuk memperkuat

sektor pariwisata

3. Membuka dan mengembangkan ruang publik dengan konsisten mengacu pada

dokumen tata ruang yang telah diPerdakan

4. Mengoptimalkan pulau-pulau yang belum dimanfaatkan secara maksimal dengan cara

menggali potensi pulau yang belum termanfaatkan tersebut melalui berbagai kajian

potensi wilayah

5. Menjadikan Dokumen perencanaan sebagai rujukan utama landasan dalam

pelaksanaan pembangunan daerah

6. Membangun daya saing masyarakat Kota Tidore Kepulauan khususnya para pemuda

yang berbasis kearifan lokal

7. Mengurangi rentan kendali khusunya di daratan Halmahera

8. Mempercepat pembangunan infrastruktur perkotaan di Sofifi

9. Adanya pengalokasian anggaran khusus yang dikelola oleh Pemerintah Kota Tidore

Kepulauan

b) Kekuatan-Ancaman (Strategi S-T)

1. Melaksanakan pembangunan dengan tetap memperhatikan aspek lingkungan yang

berkelanjutan dan lestari, Memaksimalkan potensi sumberdaya alam sesuai

karakteristik wilayah

2. Mengembangkan dan memperbaiki infrastruktur untuk meningkatkan investasi daerah

3. Meningkatkan kompetensi lulusan pendidikan sesuai dengan tuntutan dunia kerja

4. Meningkatkan komoditi unggulan daerah dalam rangka persaingan pasar global
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c) Kelemahan-Peluang (Strategi W-O)
1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dasar dengan dukungan stakeholders

utama untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat

2. Pembangunan yang konsisten berbasis Tata Ruang Wilayah

3. Meningkatkan investasi di bidang pariwisata dengan promosi secara menyeluruh baik

tingkat nasional maupun regional

4. Mengembangkan dan meningkatkan fungsi pelabuhan Trikora dengan dukungan dari

pemerintah

5. Penempatan tenaga kesehatan secara merata di semua Kecamatan

6. Peningkatan infrastruktur sistem pendidikan yang sesuai Standar Pendidikan Nasional

(SNP)

7. Peningkatan kualitas dan kapasitas penyelenggara pendidikan sesuai dengan standar

nasional pendidikan

d) Kelemahan-Ancaman (Strategi W-T)

1. Memperbanyak sosialisasi mitigasi bencana pada masyarakat dengan ikut serta

seluruh stakeholders bencana

2. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan berbagai pemangku kepentingan

dalam rangka mempercepat pelaksanaan reformasi birokrasi

3. Meningkatkan kapasitas aparatur dalam bidang perencanaan dengan pembangunan

sistem informasi berbasis online

4. Mempercepat pembangunan di segala bidang yang fokus pada pendidikan, kesehatan

dan infrastruktur

5. Meningkatkan pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan serta penerapan

regulasi yang tepat

Berdasarkan hal tersebut diatas berikut adalah rangkaian uraian strategi umum

pembangunan Kota Tidore Kepulauan.

Lima Strategi umum atau Panca Strategi yangmelingkupi segenap pelaksanaan

seluruh program dan kegiatan pembangunan tahun 2016-2021, antara lain:

Pertama; Revolusi mental

Kedua; Korelatif dan Sinergis

Ketiga; Money follow Program

Keempat; Inovatif dan berkelanjutan

Kelima; Kemandirian Anggaran dan Pembangunan
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1) Revolusi Mental
Strategi pembangunan yang dimulai dengan revolusi mental adalah gerakan

dalam membangun karakter aparatur pemerintah dan masyarakat Kota Tidore Kepulauan

untuk berfikir kearah yang lebih baik dan bermartabat sebagai nilai-nilai dasar kehidupan.

Membangun Kota Tidore Kepulauan dengan melakukan revolusi mental mulai dari diri

sendiri, sehingga gerakan perubahan yang relatif lebih cepat dalam berifikir, bertindak dan

bekerja dalam merespon dinamika pembangunan.

2) Korelatif dan Sinergis
Strategi pembangunan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan,

haruslah dilaksanakan secara korelatif dan sinergis dengan mengubungkan dan

mengoptimalkan seluruh sektor dan aspek-aspek dalam pembangunan maupun program

dan kegiatan pembangunan dalam pencapaian Kota Jasa Berbasis Agro-Marine
sehingga memberikan dampak pada hasil pembangunan yang optimal pada seluruh sisi

kehidupan masyarakat Kota Tidore Kepulauan.

3) Money Follow Program
Strategi pembangunan dengan pendekatan money follow program adalah

penerapan penganggaran pembangunan yang tidak lagi berorientasi pada aspek

pemerataan tanpa memperhatikan aspek program prioritas. Penganggaran pembangunan

akan lebih fokus pada program prioritas sehinga seluruh pembangunan di KotaTidore

Kepulauan akan memiliki nilai manfaat untuk masyarakat.

Agar pembangunan memiliki nilai manfaat dan hasil untuk masyarakat, maka perlu

memperhatikan 3 (tiga) aspek, yaitu:

a) Pembangunan tidak lagi berhenti setelah memperoleh output, akan tetapi diperlukan

monitoring secara periodik sehingga pembangunan yang dilakukan memiliki nilai

manfaat untuk masyarakat.

b) Manfaat yang diperoleh masyarakat tersebut harus terjadi secara terus menerus dan

berkelanjutan.

c) Seluruh keluaran kegiatan pembangunan yang telah dilakukan selama ini yang belum

memiliki nilai manfaat untuk masyarakat, harus didorong agar bermanfaat untuk

masyarakat luas.

4) Inovatif dan Berkelanjutan
Strategi pembangunan yang bertumpu pada aspek inovatif dan berkelanjutan

adalah strategi dalam menghadapi persaingan global dan perubahan cara pandang dalam

tatanan kehidupan dunia. Kota Tidore Kepulauan sebagai bagian dari kehidupan dunia

harus berubah dengan cara :



Rancangan Akhir Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Tidore Kepulauan Tahun 2018

Bab IV -9

1. Aparatur harus didorong pada budaya perubahan, tidak lagi betah pada kondisi

nyaman tanpa perubahan

2. Semua program dan kegiatan pembangunan dalam mewujudkan visi pembangunan

harus dilakukan dengan cara yang inovatif dan berkelanjutan.

Inovasi dalam pemerintah bukanlah satu kegiatan atau beberapa kegiatan yang

harus didanai, tetapi inovasi dalam pemerintahan adalah penerapan dalam satu program

dan kegiatan pembangunan yang disertai dengan ide-ide/gagasan yang baru dengan

menginternalisasikan didalamnya energi keberlanjutan.

5) Kemandirian
Strategi pembangunan dengan bertopang pada kemandirian menekankan pada

aspek daya saing dan keunggulan kompetitif serta keunggulan inovatif yang dimiliki oleh

Kota Tidore Kepulauan sebagai Kota dengan sumberdaya alam laut dan pertanian yang

melimpah. Selain itu strategi pembangunan dengan prinsip kemandirian dilakukan untuk

mewujudkan pola pembangunan yang teratur dan tertata rapi dengan tetap

memperhatikan perencanaan Tata Ruang Regional dan Wilayah.

Melalui Panca Strategi pembangunan Kota Tidore Kepulauan diatas, diharapkan

pembangunan dilakukan secara konsisten dalam mencapai Visi Kota Tidore Kepulauan.

4.1.3 Arah Kebijakan

4.1.3.1. Arah Kebijakan Pembangunan Kota Tidore Kepulauan 2016-2021

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Tidore Kepulauan diarahkan untuk dapat

mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah Kota Tidore Kepulauan dengan arah kebijakan sebagai

berikut :

1. Penyediaan infrastruktur Kota Tidore Kepuluan baik infrastruktur laut maupun darat yang

dapat menopang aktivitas perekonomian masyarakat dengan tetap berorientasi pada

lingkungan yang lestari.

2. Produksi perikanan dan kelautan serta pertanian berbasis keunggulan wilayah

3. Memperkokoh kapasitas perekonomian berbasis pada potensi lokal

4. Memantapkan kualitas sumber daya manusia Tidore Kepulauan untuk mengisi jalannya

pembangunan menuju Tidore Kepulauan sebagai Kota Jasa berbasis Agro- Marine

5. Mencapai tata kehidupan masyarakat yang seimbang didasari pada nilai-nilai budaya dan

kearifan lokal daerah

6. Memperkokoh tiang pancang kelembagaan pemerintahan daerah dan seluruh sektor

pembangunan yang berorientasi melayani
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4.2 Prioritas dan Pembangunan Daerah
Tabel 4.2

Prioritas Pembangunan Daerah
No Program Prioritas Prioritas Pembangunan Daerah
1 Pembangunan Infastruktur laut dan

darat
Penyediaan infastruktur Kota Tidore
Kepulauan baik infastruktur laut maupun darat

2 Perikanan, kelautan dan pertanian Memperkokoh perikanan dan kelautan serta
pertanian berbasis keunggulan wilayah

3 Perekonomian Memperkokoh kapasitas perekonomian
berbasis pada potensi local

4 Sumber daya manusia Memantapkan kualitas sumber daya manusia
5 Nilai-nilai budaya Mencapai tata kehidupan masyarakat yang

sejahtera didasari nilai-nilai budaya dan
kearifan local daerah

6 Reformasi birokrasi Pemerintahan yang berorientasi melayani
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